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ABSTRAK 

AUDINA NAINGGOLAN. Kajian Ektoparasit pada Kucing di Klinik Hewan 

Satwagia Tanah Baru. Dibimbing oleh HERYUDIANTO VIBOWO. 

 Ektoparasitosis masih menjadi penyakit yang terabaikan pada hewan dan 

manusia, masih terbatas informasi mengenai kejadian penyakit dan semakin 

bertambahnya jumlah kucing peliharaan menjadi kendala dalam pengendalianya. 

Oleh karena itu, kajian ilmiah ektoparasitosis pada kucing dibutuhkan untuk 

menentukan strategi pengendaliannya. Penulisan laporan penelitian ini bertujuan 

untuk menguraikan persentase infestasi tiap jenis ektoparasit, derajat infestasi 

ektoparasit, dan pengobatan kucing yang terinfestasi ektoparasit di klinik hewan 

Satwagia Tanah Baru. Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

dilaksanakan di Klinik Hewan Satwagia Tanah Baru dari tanggal 1 Agustus sampai 

31 Oktober 2023. Metode pengambilan data dalam penulisan ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Pinjal Ctenocephalides felis merupakan jenis ektoparasit 

dengan persentase tertinggi yaitu sebesar 62,76%. Ektoparasit pada kucing dengan 

derajat infestasi sangat tinggi dijumpai pada Ctenocephalides Felis, kutu Felicola 

Subrostratus, dan  tungau Otodectes cynotis, sedangkan tungau Sarcoptes scabiei 

dijumpai dengan derajat infestasi rendah. 

 

Kata Kunci: Ektoparasit, kucing, prevalensi 

 

ABSTRACT 

AUDINA NAINGGOLAN. Study of Ectoparasites in cat at Satwagia Tanah Baru 

Veterinary Clinic. Supervised by HERYUDIANTO VIBOWO. 

Ectoparasitosis is still a neglected disease in animals and humans, there is 

still limited information regarding the incidence of the disease and the increasing 

number of pet cats is an obstacle in controlling it. Therefore, scientific studies of 

ectoparasitosis in cats are needed to determine control strategies. The aim of 

writing this research report is to describe the percentage of infestation of each type 

of ectoparasite, the degree of ectoparasite infestation, and the treatment of cats 

infested with ectoparasites at the Satwagia Tanah Baru veterinary clinic. The 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) internship was held at the Satwagia 

Tanah Baru veterinary clinic in from 1 August to 31 October 2023. The data 

collection method in this writing consists of primary data and secondary data. The 

Ctenocephalides felis flea is a type of ectoparasite with the highest percentage, 

namely 62.76%. Ectoparasites in cats with very high degrees of infestation were 

found in Ctenocephalides Felis, Felicola Subrostratus fleas, and Otodectes cynotis 

mites, while Sarcoptes scabiei mites were found with low degrees of infestation.  
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